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Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah tanaman tahunan yang berasal 

dari Amerika Selatan yang dibudidayakan pada daerah tropis. Tanaman Kakao 

merupakan komoditas sub-sektor perkebunan ketiga terbesar setelah karet dan 

kelapa sawit untuk diekspor sehingga kakao menjadi salah satu komoditas andalan 

nasional yang memiliki peran penting bagi perekonomian indonesia. Kakao 

berpotensi untuk dikembangkan seiring dengan kebijakan pemerintah pada sektor-

sektor agroindustri karena kakao selain dikenal sebagai bahan baku industri 

makanan dan minuman, juga digunakan sebagai bahan baku industri farmasi dan 

kosmetika (Siswanto et al., 2023). 

Kakao merupakan tanaman perkebunan yang memiliki nilai ekonomi cukup 

tinggi. Tanaman kakao di Indonesia merupakan tanaman perkebunan yang terus 

dibudidayakan hingga saat ini, karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi 

sehingga dijadikan sebagai sumber pendapatan masyarakat. Tanaman kakao berasal 

dari hutan hujan tropis di Amerika Selatan. Di daerah asalnya, kakao merupakan 

tanaman kecil di bagian bawah hutan hujan tropis dan tumbuh terlindung di bawah 

pohon-pohon yang besar (Siregar et al., 2010). 

Berdasarkan data pusat statistik produksi tanaman kakao di Kabupaten Luwu 

Provinsi Sulawesi Selatan dimana pada tahun 2020 produksi tanaman kakao 

sebanyak 33.845 ton dengan luas lahan 22.000 ha dan mengalami penurunan pada 

tahun 2021 dengan produksi tanaman kakao sebanyak 28.009 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2021). 



Pengembangan kakao yang berhasil ditentukan oleh tersedianya bibit 

berkualitas dalam jumlah yang cukup dan memperhatikan teknik budidayanya. 

Pertumbuhan dan produktivitas kakao sangat ditentukan dari kualitas bibit kakao 

yang digunakan. Upaya yang dapat dilakukan untuk menyediakan bibit kakao 

dengan kualitas unggul guna dapat meningkatkan produktivitas kakao yaitu dengan 

melakukan perbanyakan kakao secara vegetatif dengan metode sambung pucuk. 

Sambung pucuk merupakan perbanyakan tanaman dengan teknik penggabungan 

batang bawah dari tanaman induk yang terpilih dan memiliki kemampuan adaptasi 

yang baik di daerah setempat dengan batang atas dari klon unggul yang berproduksi 

tinggi. Teknik sambung pucuk dilakukan untuk perbaikan sifat batang atas dan 

mendapatkan tanaman cepat berproduksi (Naim et. al 2022) 

Penanaman kakao saat ini sudah dilakukan melalui perbanyakan bibit secara 

vegetatif (sambung pucuk) guna untuk meningkatkan produksi tanaman kakao. 

Perbanyakan tanaman kakao dengan cara sambung pucuk memiliki kelebihan dan 

kekurangan. kelebihan sambung pucuk hemat waktu untuk menghasilkan bibit 

klonal siap tanam dikebun dan hemat tempat, kekuranganya yaitu tingkat 

keberhasilan dalam proses penyambungan masih belum maksimal. (Pesireron, 

2010) menyatakan upaya untuk meningkatkan produktivitas persatuan luas 

dilakukan melalui pengkajian teknologi inovasi baru yang terarah dan 

berkelanjutan, yaitu pengkajian perbanyakan bibit secara vegetatif. Bahan yang 

digunakan untuk perbanyakan secara vegetatif bisa berupa akar, batang, cabang, 

bisa juga daun. Sampai saat ini bagian vegetatif tanaman kakao yang banyak 



digunakan sebagai bahan tanam untuk perbanyakan vegetatif adalah batang atau 

cabang yang disebut  dengan entres.  

Salah satui uipaya peingeimbangan kakao teilah diarahkan pada peiningkatan 

hasil produiksi dan muitui hasil. Salah satui cara uintuik meiningkatkan produiksi 

tanaman adalah reihabilitasi tanaman. Sambuing puicuik (grafting) meiruipakan 

peirbanyakan veigeitatif yang paling seisuiai. Teiknologi sambuing puicuik adalah 

peinggabuingan duia individui tanaman kakao deingan speisieis yang sama. Seihingga 

dapat dipeiroleih batang yang barui yang meimiliki sifat uingguil. 

Peingeimbangan tanaman kakao di Indoneisia dilakuikan deingan meingguinakan 

klon-klon lokal uingguil yang ada pada daeirah teirseibuit. Di Suilaweisi Teingah ada 

beibeirapa klon-klon yang nampaknya meimpuinyai poteinsi dijadikan klon-klon 

uingguil pada masa yang akan datang. Klon-klon teirseibuit antara lain klon Suilaweisi 

1 (S1), Suilaweisi 2 (S2), klon M01, klon mcc 002, klon AV dan klon Irian. Klon 

klon ini 3 peirlui dikeimbangkan dan dipeirtahankan keimuirnian sifatnya meilaluii 

peirbanyakan veigeitatif yang dapat dilakuikan meilaluii sambuing puicuik (grafting). 

Keiuingguilan sifat-sifat bahan tanaman klon yang akan disambuingkan 

uimuimnya suidah dikeitahuii seicara baik. Prinsip dasar peirbanyakan sambuing puicuik 

adalah peinyatuian kambiuim dari batang atas dan batang bawah, kambiuim yang 

seidang aktif akan meimbeintuik jaringan pareinkim, didalam jaringan pareinkim ataui 

kaluis teirseibuit akan teirbeintuik jaringan kambiuim barui yang kompatibeil (seirasi) dan 

akan beirtauitan (Seimbiring eit al., 2018). 

Teiknik sambuing puicuik adalah cara meinyambuingkan batang bawah dan 

batang atas agar suipaya produiksi leibih dipeirceipat deingan cara ini tanaman akan 



beirproduiksi hanya deingan jangka waktui 2 tahuin, batang bawah beiruimuir einam 

builan disisakan 15 cm dan dicogeit meinyeiruipai huiruif M, seidangkan batang atas dari 

puicuik panjang 3 cm dauinnya dipangkas dan di cogeit meinyeiruipai huiruif V, seiteilah 

itui batang atas dimasuikkan keibatang bawah lalui diikat deingan plastik lalui dituituip 

deingan plastik EiS dan diikat bagian bawahnya, hal ini dilakuikan uintuik meinguirangi 

peinguiapan dan peirceipatan peinyambuingan jaringan seil dibiarkan seilama duia 

minggui dan dibuika uintuik tuimbuih seilanjuitnya seilama einam builan, keimuidian bibit 

ini biasa ditanam dilapangan. Teikhnik sambuing puicuik uimuimnya meimpuinyai 3 

meitodei yaitui, meitodei lilit, pocong dan suingkuip (Yuilianto eit al., 2015). 

Beirdasarkan uiraian diatas, adanya beibeirapa peirmasalahan yang diteimuikan 

oleih peinuilis maka peinuilis meinyimpuilkan uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil 

"Peingaruih peingguinaan jeinis klon  deingan beibeirapa meitodei  Sambuing Puicuik 

Teirhadap Tingkat Keibeirhasilan  Peirtuimbuihan Bibit Tanaman Kakao (Theiobroma 

cacao L )" 

Tujuan Penelitian 

1. Uintuik meingeitahuii peingaruih jeinis klon teirhadap keibeirhasilan peirtuimbuihan steik 

bibit tanaman kakao. 

2. Uintuik meingeitahuii meitodei sambuing puicuik teirhadap keibeirhasilan peirtuimbuihan 

steik bibit tanaman kakao 

3. Uintuik meingeitahuii inteiraksi antara jeinis klon beieirbeida dan meitodei sambuing 

puicuik teirhadap keibeirhasilan peirtuimbuihan bibit tanaman kakao. 

 

 



Maanfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian yaitui seibagai tambahan ilmui peingeitahuian bagi peinuilis 

uintuik meingeitahuii klon eintreis yang teirbaik dalam sisteim sambuing puicuik tanaman 

kakao. 

Hipotetis 

1. Teirdapat satui jeinis klon yang meimbeirikan peingaruih teirbaik teirhadap 

keibeirhasilan steik bibit tanaman kakao. 

2. Teirdapat satui jeinis meitodei sambuing puicuik yang meimbeirikan peingaruih teirbaik 

teirhadap keibeirhasilan steik bibit tanaman kakaoo 

3. Teirdapat inteiraksi antara jeinis klon beirbeida dan beibeirapa meitodei sambuing 

puicuik teirhadap keibeirhasilan seiteik bibit tanaman kakao. 

 


